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Abstrak

Pemilihan lokasi yang tepat merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam menjalankan
usaha. Hal ini dikarenakan, pemilihan lokasi mempengaruhi faktor keuntungan dan risiko.
Arosah Fashion merupakan toko yang bergerak dibidang penjualan pakaian wanita, khususnya
kebaya. Arosah Fashion berkeinginan untuk meningkatkan keuntungan dan memperluas
pemasaran dengan cara membuka cabang baru di luar daerah. Pemilihan lokasi dilakukan
dengan menggunakan salah metode Decision Support System (DSS) yaitu Analytical Network
Process yang dibantu dengan software Super Decision. Terdapat beberapa cluster dan node
yang digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan, yaitu: aksesibilitas
(ketersediaan sarana transportasi, waktu tempuh, dan kualitas jalan), biaya (biaya sewa tanah,
biaya operasional, dan biaya bahan baku), lingkungan (kepadatan penduduk, sosial ekonomi
masyarakat, dan tingkat kriminalitas), infrastruktur (ketersediaan air bersih, ketersediaan
jaringan telepon, dan ketersediaan jaringan listrik), potensi pasar (daya saing, daya beli
masyarakat, dan masa hidup produk), dan tenaga kerja (ketersediaan tenaga kerja, UMR tenaga
kerja, dan kualitas pendidikan). Sedangkan alternatif lokasi yang dipertimbangkan adalah
Medan, Aceh, dan Malang. Hasil analisis menunjukan bahwa Malang adalah lokasi yang sesuai
bagi cabang baru. Hal ini terlihat dari nilai ideals pada hasil, yaitu Aceh sebesar 0,6191,
Malang sebesar 1, dan Medan sebesar 0,9975.

Kata kunci: Analytical Network Process, Decision Support System, Pemilihan Lokasi, Super
Decision

1. PENDAHULUAN

Persaingan industri yang sangat pesat membuat persaingan bisnis semakin ketat. Terlebih saat
ini muncul Industri 4.0. Menurut Kanselir Jerman, Angela Merkel (2014) Industri 4.0 adalah
transformasi komprehensif dari keseluruhan aspek produksi di industri melalui penggabungan
teknologi digital dan internet dengan industri konvensional. Industri konvensional termasuk dengan
industri kreatif. Industri kreatif dapat diartikan sebagai sebuah industri yang mempunyai ide-ide baru,
SDM yang kreatif dan juga mempunyai kemampuan dan bakat yang terus dikembangkan dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan (Setyoso Hardjowisastro, 2009). Cokorda Istri Dewi (2009)
menjelaskan bahwa industri kreatif berasal dari ide manusia yang merupakan sumber daya yang
selalu terbaharukan. Berbeda dengan industri yang bermodalkan bahan baku fisikal, industri kreatif
bermodalkan ide-ide kreatif, talenta dan keterampilan. Maka dari itu para pelaku bisnis dituntut untuk
senantiasa memunculkan ide kreatif agar dapat mempertahankan keunggulan serta tetap eksis
dipasaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menguatkan usaha selain ide kreatif ialah
menguasai pasar yang luas. Dengan memperluas pasar maka suatu produk akan memiliki nama yang
dapat dikenal oleh masyarakat luas. Sehingga nantinya suatu perusahaan akan memiliki kekuatan
untuk bersaing dengan kompetitor. Untuk memenuhi hal tersebut suatu perusahaan perlu memiliki
cabang atau anak perusahaan sehingga produk yang di pasarkan akan lebih menyebar ke masyarakat.
Selain itu dengan pembuatan cabang baru nantinya konsumen dapat lebih mudah mendapatkan
barang yang diproduksi oleh suatu perusahaan. Namun dalam penentuan pembuatan cabang baru
tidaklah mudah, terdapat banyak kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti lokasi, jarak tempuh,
bagaimana kondisi jalan menuju daerah tersebut, serta bagaimana keadaan pasar pada daerah
tersebut.

Menurut Heizer & Render (2006) pemilihan lokasi suatu organisasi (perusahaan) akan
mempengaruhi risiko dan keuntungan perusahaan tersebut secara keseluruhan, mengingat lokasi
sangat mempengaruhi biaya tetap maupun biaya variabel, baik dalam jangka menengah maupun
jangka panjang. Sebagai contoh, biaya transportasi bisa mencapai 25% harga jual produk (tergantung
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kepada produk dan tipe produksi atau jasa yang diberikan), yang berarti bahwa seperempat total
pendapatan perusahaan mungkin dibutuhkan hanya untuk menutup biaya pengangkutan bahan
mentah yang masuk dan produk jasa yang keluar dari perusahaan. Lokasi usaha merupakan faktor
pemicu munculnya biaya yang signifikan, sehingga hal tersebut dapat digunakan untuk menyusun
strategi bisnis atau sebaliknya menghancurkan sebuah usaha. Ketika usaha sudah diputuskan akan
beroperasi di suatu lokasi tertentu, maka konsekuensinya biaya-biaya yang muncul akibat dipilihnya
lokasi tersebut harus ditanggung pemilik usaha.

Arosah Fashion merupakan toko yang bergerak dibidang penjualan pakaian wanita dan
dikhususkan pada kebaya. Kebaya adalah pakaian tradisional Indonesia yang dikenakan oleh wanita,
biasanya dikenakan dengan sarung, batik, atau pakaian rajutan tradisional lainnya seperti songket
dengan motif warna-warni dalam acara-acara tertentu. Toko pakaian ini bertempat di Jalan Kaliurang
KM 14, Yogyakarta. Meskipun baru setahun berjalan, Arosah Fashion ingin berusaha
mengembangkan usahanya, salah satunya adalah dengan membuka cabang baru di luar daerah
Yogyakarta. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya dalam melestarikan budaya Indonesia yakni
kebaya. Namun permasalahan timbul karena owner memiliki keraguan dalam pengambilan
keputusan mengenai lokasi cabang baru yang terbaik. Arosah Fashion memiliki berbagai
pertimbangan dalam menentukan lokasi yang ingin dijadikan cabang baru. Masing — masing daerah
yang dijadikan alternatif memiliki kekurangan dan kelebihan masing — masing baik dari segi biaya,
daya saing, dan lain sebagainya. Sehingga owner harus mempertimbangkan hal tersebut sebaik
mungkin mengingat Arosah Fashion saat ini belum terlalu dikenal oleh masyarakat luas dan adanya
keterbatasan secara finansial. Hal lainnya yang membuat owner Arosah Fashion lebih berhati — hati
dalam memilih lokasi adalah dikarenakan lokasi yang saat ini ditempati (Jalan Kaliurang KM 14)
memiliki infrastruktur yang kurang memadai dan tergolong jauh dari daerah pusat kota. Sehingga
ketika akan memilih lokasi cabang baru terdapat berbagai kriteria dan perbandingan yang diterapkan.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi mengenai Pemilihan
Lokasi Cabang Baru Arosah Fashion berdasarkan kriteria yang ada dengan menggunakan metode
Analytical Network Process.

2. METODOLOGI
2.1 Decision Support System (DSS)

Decision support system atau sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem
informasi berbasis komputer yang mengatasi masalah. Cara kerja sistem ini mencakup seluruh tahap
pengambilan masalah, memilih data yang relevan dan menentukan pendekatan yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan sampai pemecahan dan solusi masalah (Simanjorang, et al.,
2017).

DSS menggunakan Computer Base Information System (CBIS) yang fleksibel, interaktif, dan
dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi bagi masalah manajemen spesifik
yang tidak terstruktur. Ada beberapa karakteristik dalam DSS (Laudon & Laundon, 1998) yaitu:

1) DSS menawarkan keluwesan, kemudahan beradaptasi, dan tanggapan yang cepat.

2) Memungkinkan pemakai memulai dan mengendalikan masukan dan keluaran.

3) Dapat dioperasikan dengan sedikit atau tanpa bantuan pemrograman professional.

4) Menyediakan dukungan untuk keputusan permasalahan yang solusinya tidak dapat ditentukan.

5) Menggunakan analisis data dan perangkat pemodelan yang canggih.

Sedangkan tujuan dari DSS, yaitu membantu menyelesaikan masalah semiterstruktur,
mendukung manajer dalam mengambil keputusan, meningkatkan efektifitas (Laudon & Laundon,
1998). Jadi, dapat dikatakan bahwa DSS dapat memberikan manfaat bagi pengambil keputusan
dalam meningkatkan efektifitas kerja terutama dalam proses pengambilan keputusan. Banyak
algoritma yang digunakan dalam penyelesaian masalah yang ada pada DSS, salah satunya adalah
algoritma Analytic Network Process (ANP).

2.2 Analytical Network Process (ANP)
2.2.1 Definisi dan Konsep Dasar ANP

ANP adalah teori umum pengukuran relatif yang digunakan untuk menurunkan rasio prioritas
komposit dari skala rasio individu yang mencerminkan pengukuran relatif dari pengaruh elemen-
elemen yang saling berinteraksi berkenaan dengan kriteria kontrol (Saaty, 2005). Metode ANP
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mampu memperbaiki kelemahan AHP berupa kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar kriteria
atau alternatif. Keterkaitan pada metode ANP ada dua jenis, yaitu keterkaitan dalam satu set elemen
(inner dependence) dan keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer dependence). Hal ini
membutuhkan klasifikasi hirarki yang dimodifikasi menjadi jaringan umpan balik (feedback). Outer
dependence adalah kondisi ketika terjadi hubungan antara elemen pada satu klaster dengan elemen
pada Kklaster yang berbeda. Inner dependence adalah kondisi ketika hubungan tersebut terjadi pada
klaster yang sama. Kriteria dalam ANP disebut cluster sedangkan sub-kriterianya disebut node.
Analytical Network Process (ANP) memiliki 3 konsep dasar, yaitu:
a) Dekomposisi
Pada tahapan ini dilakukan penstrukturan masalah yang kompleks menjadi lebih sederhana
dalam bentuk jaringan cluster, node, dan seterusnya.
b) Penilaian Komparasi
Menilai dengan membandingkan elemen secara berpasangan dalam konteks pengaruh yang
diberikan terhadap kriteria kontrol (parent element).
c) Sintesis dan Resiprokal
Dalam ANP, perbandingan juga bersifat resiprokal, dimana skala yang dipergunakan untuk
perbandingan adalah skala verbal yang dinyatakan dalam skala ordinal 1-9.
2.2.2 Tahapan ANP
Tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk mengerjakan ANP menurut Yuksel &
Dagdeviren (2007) adalah sebagai berikut :
a) Mengkonstruksikan model
Konstruksi model dibuat berdasarkan masalah yang ada, dengan pendeskrispsian masalah
secara jelas, dan membentuknya ke dalam jaringan. Elemen, klaster, alternatif, dan hubungan yang
terjadi antar elemen (inner dependence dan outer dependence) juga ditentukan.
b) Membuat matriks perbandingan berpasangan dan vektor prioritas
Perbandingan berpasangan dilakukan dengan membandingkan tingkat pengaruh setiap elemen
terhadap kriteria kontrolnya. Perbandingan berpasangan dilakukan dengan menggunakan skala
ordinal 1-9 seperti berikut:

Tabel 1. Perbandingan Berpasangan

Tlngl_<at Definisi Penjelasan
Kepentingan
1 Sama besar Kedua faktor mempunyai pengaruh
pengaruhnya yang sama
3 Sedikit lebih besar Penilaian salah satu faktor sedikit
Pengaruhnya lebih berpihak dibandingkan pasangannya
5 Salah satu faktor lebih Penilaian salah satu faktor lebih kuat
besar pengaruhnya dibandingkan faktor pasangannya
7 Salah satu faktor Suatu faktor lebih kuat dan
sangat lebih besar dominasinya terlihat dibandingkan
pengaruhnya pasangannya
9 Salah satu faktor Sangat jelas bahwa suatu faktor amat
mutlak sangat lebih besar sangat penting dibandingkan pasangannya
pengaruhnya
2,4,6,8 Nilai tengah sebagai Diberikan bila terdapat keraguan
kompromi di antara dua diantara dua penilaian yang berdekatan
penilaian yang berdekatan
Kebalikan Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan

aij =1/ aij aktivitas j, maka j mempunyai nilai kebalikannya dibandingkan dengan i
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¢) Menghitung Rasio Konsistensi
Tujuan menghitung rasio konsistensi untuk melihat apakah nilai rasio konsistensi < 10% masih
diperbolehkan. Perhitungan rasio konsistensi dilakukan dengan persamaan :

Cl = /1mnak51n (2)
cr=S!
RI (3)

Nilai RI atau indeks konsistensi acak berbagai ukuran matrik (n) yang dikeluarkan oleh
Oarkride Laboratory dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Indeks Konsistensi

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

15

RI 0 0 052 089 111 125 135 140 145 149 152 154 156 1.58

1.59

Jika nilai CR kurang dari 0.1, maka dapat dinilai bahwa penilaian yang diberikan oleh para
expertise sudah konsisten.
d) Membentuk Supermatriks
Supermatriks adalah matriks yang terdiri dari sub sub matriks yang disusun dari suatu set
hubungan antara dua level yang terdapat dalam model. Terdapat tiga tahap supermatriks yang harus
diselesaikan pada model ANP, yaitu:
o Unweighted supermatrix
Supermatriks ini berisi eigenvector yang dihasilkan dari keseluruhan matriks perbandingan
berpasangan dalam jaringan.
o Weighted supermatrix
Supermatriks ini diperoleh dengan mengalikan seluruh eigen vector dalam unweighted
supermatrix dengan bobot klasternya masing-masing.
e Limit Matrix
Limit matriks adalah supermatriks yang berisi bobot prioritas global dalam weighted
supermatrix.

e) Pemilihan alternatif terbaik
Alternatif dengan prioritas global tertinggi adalah alternatif yang terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Model Struktur ANP

Pemodelan Struktur ANP termasuk dalam dekomposisi. Berikut merupakan model struktur
Analytical Network Process pada permasalahan pengambilan keputusan Pemilihan Lokasi Cabang
Baru Toko Pakaian Arosah Fashion :

=/ Alternatives -0/
= Infrastruktur =loix|
e s
it o -\'—hI

. A A - S
=l PotensiPasar  -lolx] o Lingkungan  -ioix] 8] TenagaKerja ioix] s  Aksesibilitas =loix|

K epadatan Peoduduk I Ketersedinan Tenaga Awul Ketersediasn Sarana T)xn]\ﬂ.xu‘

Sosial Ekonoes Mas .nu-l -+ | UMR ‘,mu)\-ml Wak -xwl

Kualtas ;'-n«\ﬂm' Kualitas .'x;.-.l

Gambar 1. Pemodelan Struktur ANP
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Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa terjadi tiga jenis hubungan yang terbentuk

antara cluster, node, dan alternatif. Adapun hubungan tersebut dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu :

1)
a.

2)

3)

Inner dependence :

Kualitas jalan mempengaruhi waktu tempuh

Kualitas jalan dapat mempengaruhi banyak hal, salah satunya adalah waktu tempuh. Karena
dengan jalan yang berkualitas waktu tempuh akan semakin singkat.

Ketersediaan Tenaga Kerja Mempengaruhi UMR Tenaga Kerja

Menurut Febrika Nurtiyas (2014) salah satu hal yang mempengaruhi penerapan upah minimum
provinsi adalah Ketersediaan Tenaga Kerja. Jika tingkat penawaran tenaga kerja tinggi, maka
nilai upah akan cenderung menurun.

Kepadatan penduduk mempengaruhi Sosial Ekonomi Masyarakat.

Kedudukan atau posisi dalam sosial ekonomi masyarakat berkaitan dengan kualitas
pendidikan, pendapatan pemilikan kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat tinggal. Sehingga
node kualitas pendidikan mempengaruhi sosial ekonomi masyarakat.

Outer Dependence :

Sosial Ekonomi Masyarakat Mempengaruhi Minat/Daya Beli Masyarakat.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat dan daya beli masyarakat, salah satunya
adalah perbedaan tingkat sosial ekonomi, artinya seseorang yang mempunyai sosial ekonomi
tinggi akan lebih mudah mencapai apa yang diinginkannya daripada yang mempunyai sosial
ekonomi rendah.

Kualitas Jalan mempengaruhi Biaya Operasional.

Menurut World Bank kualitas jalan berkaitan dengan biaya transportasi yaitu apabila kualitas
jalan suatu daerah buruk maka akan mengakibatkan kenaikan biaya transportasi (biaya
operasional) sehingga menurunkan daya saing produk-produk daerah tersebut dibanding produk
daerah yang lain.

Kepadatan Penduduk Mempengaruhi Ketersediaan Air Bersih

Pada daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, usaha peningkatan kualitas penduduk
akan lebih sulit dilakukan. Hal ini menimbulkan permasalahan sosial ekonomi, kesejahteraan,
keamanan, ketersediaan lahan, air bersih dan kebutuhan pangan.

Feedback :

Kualitas Pendidikan dan Sosial Ekonomi Masyarakat Saling mempengaruhi

Terdapat hubungan timbal balik antara kualitas pendidikan dengan kehidupan sosial ekonomi,
dalam arti makin tinggi derajat pendidikan makin tinggi pula derajat kehidupan ekonomi.
Antar alternatif dengan semua node.

Adapun alternatif yang digunakan terdiri atas tiga kota yang terdapat di Indonesia, yakni Aceh,
Malang, dan Medan.

3.2 Perbandingan Berpasangan

Perbandingan berpasangan dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh dari elemen yang

dibandingkan. Adapun pengisian bobot perbandingan bergantung pada expert judgement. Berikut ini
merupakan contoh tampilan dari perbandingan berpasangan yang dilakukan pada Software
SuperDecisions :

1. Choose 2. Cluster comparisons with respect to Tenaga Kerjaj 3. Results

Node Cluster Graphical | Verbal | Matrix Questionnaire Direct Normal — | Hybrid —

Choose Cluster Alternatives is equally as important as Lingkungan Inconsistency: 0.02795
Alternati~ | (0.40539

Tenaga Kerja — |

-5 |a|e|7]e]|s]a]|2]2] 2|z]|2]|s]|7]|e]a] 505 n Lingk
: I>7 1 L O l’, [o somo | crurcan Lngkunganl o 45064
e e [ 21 . e
Tenaga Ke~| |0.11397
= s | R BB EL R D B e o e
‘ ¥ Completed ’
@ Comparison i
Restore | Copy to clipboard |

Gambar 2. Perbandingan Berpasangan pada Software SuperDecisions
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Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa nilai konsistensi rasio dilihat pada Inconsistency.
Apabila rasio < 0.1 maka hasil pembobotan telah konsisten dan dapat berlanjut ke perbandingan
selanjutnya.
3.3 Hasil Synthesis
3.3.1 Output Synthesis

Berikut ini merupakan hasil dari synthesized permasalahan pemilihan lokasi cabang baru
Arosah Fashion menggunakan Software SuperDecisions:

Here are the overall synthesized priorities for the
alternatives. You synthesized from the network Super
Decisions Main Window: anp pemilihan lokasi.sdmod

Name Graphic Ideals | Narmals Raw
Aceh ] 0.619007(0.236576/0.111613
Malang I 1.000000(0.3821870.180309
Medan I 0.9975140.381237(0.179861

Gambar 3. synthesized permasalahan pemilihan lokasi

Terdapat tiga jenis bobot hasil dari synthesized, yaitu bobot ideals, normal, dan raw.

1) Bobot raw merupakan nilai yang berasal dari bobot limit. Adapun hasil bobot raw dari Aceh
adalah sebesar 0,1116; Malang sebesar 0,1803; dan Medan sebesar 0,1799. Berdasarkan bobot
raw diketahui nilai tertinggi adalah Malang, kemudian Medan, dan terakhir adalah Aceh.

2) Kemudian bobot normals merupakan nilai yang diperoleh dari pembagian bobot raw dengan
total raw. Hasil dari penjumlahan bobot raw adalah 0,4718. Kemudian bobot raw dari masing —
masing alternatives dibagi dengan 0,4718. Sehingga diperoleh bobot normals dari Aceh sebesar
0,2366; Malang sebesar 0,3822; dan Medan sebesar 0,3812. Berdasarkan bobot normals dapat
diketahui bahwa nilai tertinggi adalah Malang, kemudian Medan, dan terakhir adalah Aceh.

3) Bobot ideals merupakan nilai yang diperoleh dari pembagian bobot normals dengan bobot
normal terbesar. Sehingga masing — masing bobot normal dibagi dengan 0,3822 yang merupakan
bobot normal terbesar. Sehingga diperoleh hasil dari bobot ideals Aceh sebesar 0,6190, Malang
sebesar 1, dan Medan sebesar 0,9975. Berdasarkan bobot tersebut dapat diketahui bahwa nilai
tertinggi adalah Malang, kemudian Medan, dan terakhir adalah Aceh.

3.3.2 Keputusan berdasarkan Synthesis
Berdasarkan tiga nilai ideals tersebut dapat disimpulkan bahwa expert memilih Malang

sebagai lokasi cabang baru Arosah Fashion dikarenakan Malang memiliki nilai bobot raw, normals,
dan ideals tertinggi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengimplementasikan metode Analytical Network Process yang merupakan
salah satu teknik di dalam Analisis Keputusan. Adapun cluster dan node yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam permasalahan memilih lokasi cabang baru toko pakaian Arosah
Fashion adalah sebagai berikut : Aksesibilitas (Ketersediaan Sarana Transportasi, Waktu Tempuh,
dan Kualitas Jalan), Biaya (Biaya Sewa Tanah, Biaya Operasional, dan Biaya Bahan Baku),
Lingkungan (Kepadatan Penduduk, Sosial Ekonomi Masyarakat, dan Tingkat Kriminalitas),
Infrastruktur (Ketersediaan Air Bersih, Ketersediaan Jaringan Telepon, dan Ketersediaan Jaringan
Listrik), Potensi Pasar (Daya Saing, Daya Beli Masyarakat, dan Masa Hidup Produk), dan Tenaga
Kerja (Ketersediaan Tenaga Kerja, UMR Tenaga Kerja, dan Kualitas Pendidikan). Sedangkan
alternatif lokasi yang dipertimbangkan terdiri atas tiga kota, yaitu Medan, Aceh, dan Malang. Hasil
analisis permasalahan memilih lokasi cabang baru menunjukkan bahwa nilai ideals dari Aceh sebesar
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0,6190, Malang sebesar 1, dan Medan sebesar 0,9975. Malang terpilih sebagai lokasi terbaik karena
memiliki bobot ideals tertinggi yaitu sebesar 1.

Bobot ideals yang tertinggi akan dipilih dalam pengambilan keputusan. Sehingga owner Toko
Pakaian Arosah Fashion direkomendasikan untuk memilih Malang dalam pemilihan lokasi cabang
baru. Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti dalam melakukan analisis pengambilan keputusan
pemilihan lokasi sebaiknya dilakukan dengan metode ANP dan memperhitungkan berbagai cluster
dan node yang lebih banyak dan spesifik serta tentunya memperhitungkan berbagai pengaruh. Karena
dalam pemilihan lokasi cabang baru toko pakaian masih terdapat berbagai kriteria lainnya yang dapat
dipertimbangkan oleh peneliti. Sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih valid.
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